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ABSTRAK

Katak sawah Fejervarya cancrivora. merupakan salah satu amfibi yang digunakan baik untuk komoditas jual beli maupun
sebagai bahan konsumsi. Amfibi merupakan hewan yang hidup di dua alam dan menjadi inang perantara atau definitif
bagi cestoda parasite salah satunya Spirometra sp. (Cestoda: Diphyllobothriidae). Amfibi yang terinfeksi parasit jika
dikonsumsi menyebabkan penyakit zoonosis yang dikenal sparganosis. Sejauh ini penelitian mengenai cestoda pada katak
F. cancrivora di daerah Leuwiliang, Bogor, Jawa Barat belum ada. Tujuan penelitian ini adalah untuk melakukan
identifikasi secara morfologi cestoda dan menganalisis prevalensi dan intensitas infeksi cestoda terhadap F. cancrivora,
juga menguji korelasi antara berat badan dan jenis kelamin inang terhadap jumlah cestoda parasit. Penelitian ini
menggunakan 100 ekor katak F. cancrivora untuk dicari ada tidaknya cestoda. Identifikasi dilakukan dengan melakukan
pengamatan spesimen dengan menggunakan mikroskop cahaya, Analisa korelasi dilakukan dengan menggunakan uji
korelasi Spearmann test. Hasil pemeriksaan menemukan larva cestoda parasit dari genus Spirometra yang memiliki habitat
pada paha dan rongga tubuh katak. Total prevalensi 36% dengan intensitas serangan 1-9 individu/ekor. Hasil pengujian
statistika dengan uji Spearmann test menghasilkan nilai signifikan diatas 0,05 sehingga tidak ada korelasi antara berat
badan inang dan jenis kelamin terhadap jumlah cestoda pada katak hal ini diduga disebabkan karena adanya sistem
immunoregulasi pada katak F. cancrivora sehingga menyebabkan katak dapat mempertahankan laju pertumbuhannya
dalam serangan cacing cestoda partasit.

Kata Kunci: cacing parasit; katak; korelasi; persentase; platyhelminthes.

ABSTRACT

The rice field frog, Fejervarya cancrivora, is one of the amphibians used both for trading commodities and as a food. Many helminth
parasites including cestode use amphibians intermediate or final host. One of them is Spirometra spp. (Cestoda: Diphyllobothriidae)
that use frog as an intermediate host for their life cycle. Spirometra spp. can cause zoonotic diseases in human known as sparganosis.
However, there is currently no research this cestode in F. cancrivora in Leuwiliang, Bogor, West Java. The purpose of this study was
to identify the cestode morphology, analyze the prevalence and intensity of cestode infection in F. cancrivora, and examine the
correlation between body weight and sex of the host with the number of parasitic cestodes. This research examining 100 F. cancrivora
frogs for cestode. Identification was done by observing the specimen using a light microscope, and correlation analysis was performed
using the Spearman correlation test. The examination results revealed the presence of parasitic cestode larvae from the genus
Spirometra in the thighs and body cavities of the frogs. The total prevalence was found to be 36%, with an infection intensity of 1-9
individual worms per individual host. The Spearman test results showed a significant value above 0.05, indicating there is no
correlation between host body weight and the number of cestodes in frogs, also between the gender and the number of cestodes in frogs.
This lack of correlation may be due to the presence of an immunoregulatory system in the F. cancrivora, allowing the frog to maintain
its growth rate in the presence of parasite attacks.
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PENDAHULUAN
Indonesia merupakan salah satu negara dengan

tingkat ekspor paha katak beku terbesar di dunia
dengan total kurang lebih sebanyak 4 juta kilogram
setiap tahun, ekspor yang dilakukan menargetkan
banyak negara terutama negara negara Eropa, tidak
kurang dari 80% paha katak beku yang menjadi
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komoditi ekspor didapatkan dari tangkapan alam
(Kusrini & Alfrod 2006, Wheindrata 2014). Selain
dijadikan sebagai komoditi ekspor, berdasarkan data
yang dihimpun oleh Herzegovina et al, (2021)
diketahui bahwa tingkat konsumsi dalam negeri
katak sawah F. cancrivora. sebanyak 87.840 ekor di
kota Jakarta dan sebanyak 51.096 ekor di kota
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Bandung. Lebih lanjut dinyatakan bahwa angka
tersebut bukanlah angka yang sebenarnya dan
diyakini bahwa data yang terjadi di lapangan jauh
lebih besar. Selain dua kota besar tersebut, tingkat
permintaan terhadap katak F. cancrivora. tergolong
tinggi

Tionghoa yang tinggi seperti Riau, Batam, Sumatera

untuk wilayah dengan populasi etnis
Utara, Sumatera Selatan, Jawa Tengah, Jawa Timur,
dan Kalimantan (Kanna, 2005).

Cestoda adalah kelas dari filum Platyhelminthes
yang biasanya hidup sebagai parasit pada tubuh
inangnya. Cacing ini memiliki bentuk tubuh pipih
memanjang dan ber-segmen, setiap segmen
mewakili proglottid yang dapat menghasilkan telur
(Smyth &

McManus, 1989). Semua cestoda hidup menginfeksi

yang kemudian akan dilepaskan
inang sebagai parasit, cestoda dewasa biasanya
hidup pada organ pencernaan vertebrata sebagai
inang definitif, sedangkan larva cestoda biasanya
ditemukan menginfeksi crustaceae sebagai inang
perantara pertama dan golongan pisces, amfibi, reptil
sebagai perantara kedua (Parker, 1984).

Katak merupakan inang dari plerocercoid
cestoda dari genus Spirometra. Yudhana et al., (2020)
menemukan plerocercoid genus ini menginfeksi
katak Rana rugulosa. di daerah Banyuwangi dengan
prevalensi 9,1% atau 19 dari 175 katak yang
diperiksa. Hong et al., (2015) melakukan studi
mengenai cestoda pada 416 Rana tigrina rugulosa., 114
R. guentheri., 77 R. catesbeiana., 37 R. limnocharis. di
Guangzhou, Tiongkok yang menghasilkan temuan
infeksi cestoda dengan prevalensi total 11,8% atau
229 dari 1949 terinfeksi plerocercoid Spirometra

dengan rata rata intensitas serangan 6,52
individu/inang.

Infeksi plerocercoid cestoda menyebabkan
penyakit sparganosis yang berpotensi

mengakibatkan zoonosis pada manusia, di Thailand
telah dilaporkan terdapat 34 kasus sparganosis yang
5 diantaranya disebabkan karena konsumsi katak
sebagai bahan campuran obat (Wiwanitkit, 2005). di
Indonesia kasus sparganosis yang disebabkan oleh
plerocercoid cestoda bukanlah kasus yang sering
ditemui, salah satunya pada tahun 2004 hanya
dilaporkan 4 kasus mengenai sparganosis di
Indonesia, salah satu diantaranya terjadi di Jakarta

yang disebabkan oleh pola konsumsi katak sawah

yang tidak memperhatikan tata cara pengolahannya
(Margono et al., 2007)

Kecamatan Leuwiliang secara administratif
terletak di Kabupaten Bogor, Jawa Barat. Daeraj ini
memiliki luas wilayah 92,27km? dengan luas daerah
1548 ha atau 15,48km?2.
(Kementrian Pertanian, 2024). Daerah persawahan

persawahan sebesar
yang cukup luas tersebut merupakan habitat
Fejervarya cancrivora berpotensi besar untuk dijadikan
bahan makanan maupun komoditas perdagangan
oleh warga sekitar.

Belum ada penelitian yang mengkaji tentang
infeksi plerocercoid cestoda pada katak F. cancrivora.
di daerah Leuwiliang, sedangkan plerocercoid

cestoda  berpotensi

yang
masyarakat. Maka dari itu penelitian ini bertujuan

menyebabkan  penyakit

sparganosis membahayakan kesehatan
untuk melakukan identifikasi dan menghitung

prevalensi cestoda pada F. cancrivora serta
mengetahui korelasi antara berat badan inang

dengan jumlah parasit cestoda.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan dengan melakukan
pemeriksaan terhadap 100 ekor F. cancrivora yang
didapatkan dari pengepul katak di Kecamatan
Leuwiliang Kabupaten Bogor, Jawa Barat, pada
Januari 2024. Katak tersebut dimatikan dengan
alkohol 96% kemudian diamati keberadaan cestoda
pada hewan tersebut di Laboratorium Parasit
Gedung Widyasatwaloka BRIN Cibinong. Inangnya
kemudian ditimbang dan jenis kelaminnya dicatat.
Organ dalam seperti hati, paru-paru, lambung, usus,
dan sekum kemudian dikeluarkan dan ditempatkan
pada cawan petri terpisah. organ dalam, rongga
tubuh, paha katak diperiksa di bawah mikroskop
Cestoda yang
dikumpulkan diawetkan dengan alkohol 70%.

bedah menggunakan pinset.
Spesimen diwarnai dengan acetocarmin dengan
metode Palm (2004), kemudian diperiksa di bawah
mikroskop cahaya Olympus BX53 yang dilengkapi
kamera digital DP26 dan Olympus CellSens Entry.
intensitas serangan disajikan dengan bentuk kisaran
jumlah parasite paling sedikit dan jumlah parasite
paling banyak yang ditemukan dalam individu
inang. Penghitungan prevalensi mengikuti metode
Bush et al., (1997)
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Uiji korelasi antara berat badan inang, jenis kelamin
inang dengan jumlah parasit dilakukan dengan
menggunakan Spearmann test.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil dari pemeriksaan terhadap 100 ekor katak
ditemukan plerocercoid cestoda yang berasal dari
ordo Diphyllobothriidae, famili Diphyllobothriidea,
dan genus Spirometra yang menginfeksi pada bagian
paha dan rongga badan katak.

Deskripsi dan Identifikasi Morfologi

Deskripsi larva Spirometra sp. Struktur tubuh
memanjang dan berwarna putih, panjang 41.302 pm
lebar 1.194 pm. Tidak banyak karakter yang dapat
dideskripsikan pada larva tersebut. Spesimen
tampak struktur tubuh yang memanjang seperti pita,
scolex tampak lebar dengan ujung anterior
meruncing, tidak ada batas yang jelas antara leher
dengan strobila. Bagian strobilla tidak terlihat
bersegmen dan terlihat kosong karena organ
reproduksi yang belum berkembang. Andersen
(1983) menyebutkan bahwa sangat sulit untuk
mengidentifikasi genera maupun jenis larva cestoda
melalui morfologi secara makroskopis. Namun
penelitian berikutnya yang dilakukan Zhang et al.,
(2020), Badri et al., (2022), Yudhana et al., (2020)
menyebutkan hasil koleksi larva Cestoda dari paha
katak yang diidentifikasi secara molekular berasal

darigenusSpirometra.

A

Gambar 1. larva Spirometra sp.. A=scolex; B=strobila
1; C=strobila 2. skala=400pm

Prevalensi dan Intensitas Serangan

Prevalensi cestoda  Spirometra  sp.

yang
menginfeksi inang Fejervarya cancrivora. memiliki

nilai sebesar 36% atau 36 dari 100 ekor katak yang
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diperiksa terinfeksi cestoda. Intensitas serangan
cestoda berkisar antara 1-9 individu/ekor dengan
lokasi infeksi pada rongga tubuh. Sebagaimana
penelitian Yudhana et al., (2020) yang melaporkan 17
dari 185 katak yang diperiksa terinfeksi Spirometra
erinaeieuropae. Hong et al., (2015) memeriksa 1949
katak dan 11,8% katak terinfeksi
plerocercoid cestoda dari genus Spirometra.

hasilnya

Uji Korelasi

Hasil uji korelasi spearmann antara jumlah
parasit cestoda dengan jenis kelamin inang
menunjukan angka signifikan (sig. 2-tailed) 0,054
lebih besar dari a=0,05. Temuan ini sama seperti
penelitian Animalesto (2020) dan Comas et al., (2014)
yang menyebutkan tidak ada korelasi signifikan
antara jenis kelamin inang dengan jumlah parasit
dari katak F. cancrivora.

Tabel 1. Korelasi berat badan inang dengan jumlah parasit

Jumlah Berat badan
parasit inang
koefisien
Jumlah korelasi 1 0,105
parasit sig. (2-
tailed) - 0,297
koefisien
Berat badan korelasi 0,105 1
inang sig. (2-
tailed) 0,297 -

Tabel 2. Korelasi jenis kelamin inang dengan jumlah

parasit
Jenis
Jumlah  kelamin
parasit  inang
koefisien
Jumlah korelasi 1 -0,195
parasit sig. (2-
tailed) - 0,54
. koefisien
K eJ f;rifin korelasi -0,195 1
inang sig. 2
tailed) 0,54 -

Uiji korelasi antara jumlah cestoda dengan berat
badan inang menunjukan nilai signifikan (sig. 2-
tailed) 0,739 lebih besar dari a=0,05 yang artinya
tidak terdapat korelasi yang signifikan antara berat
badan inang dengan jumlah cestoda. Fenomena ini
dapat dijelaskan dengan mekanisme inang dalam
mempertahankan berat tubuhnya dari infeksi parasit
di antaranya: nutrisi

Kompensasi dengan
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meningkatkan asupan makanannya untuk menjaga
tingkat energi dan mengurangi dampak gangguan
akibat  infeksi

immunregulasi

pengurangan  nutrisi parasit,

melakukan mekanisme untuk
mencegah respon imun berlebihan akibat infeksi
parasit sehingga menyebabkan penurunan berat
badan inang, inang beradaptasi secara fisiologis
terhadap keberadaan parasit sehingga
memungkinan dapat hidup secara berdampingan
dengan parasitnya. Hal ini melibatkan kemampuan
inang untuk mengatur respon imun, membatasi
peradangan, dan mencegah kerusakan jaringan
(Anthony et al., 2006).
SIMPULAN

Jenis cestoda yang ditemukan menginfeksi katak
Fejervarya cancrivora adalah plerocercoid cestoda
Spirometra sp. Prevalensi larva Spirometra sp. sebesar
36% dengan intensitas serangan 1-9 individu/ekor
inang. Tidak ada korelasi signifikan antara berat
badan dan jenis kelamin inang dengan jumlah

cestoda yang ditemukan menginfeksi katak.
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